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Judul : Uji Efektifitas Ekstrak Etanol Daun Botto’-Botto’ 
(Chromolaena odorata L) Sebagai Pengawet 
Antimikroba pada Sediaan Sirup Farmasetik  
Nama Mahasiswa : Muhammad Nur Nisba 
NIM : 70100112022 
 
 
 Telah dilakukan penelitian tentang uji efektivitas ekstrak etanol daun Botto‟-
Botto‟ (Chromoloena odorata (L) sebagai pengawet antimikroba pada sediaan sirup 
farmasetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui efektifitas 
pengawet antimikroba Pada sediaan sirup farmasetik dengan memformulasikan 
ekstrak etanol daun botto‟-botto‟ sebagai pengawet pada formulasi sediaan sirup 
farmasetik. Penelitian dilakukan dengan memformulasi variasi konsentrasi ekstrak 
0,01%, 0,1% dan 1%, sirup gula sebagai Kontrol negatif  dan Natrium Benzoat 
sebagai kontrol positif pengawet sediaan. Pengamatan dilakukan terhadap analisis 
hasil yang mengacu pada jumlah koloni mikroba yang tumbuh pada hari ke-0, ke-7, 
ke-14, ke-21 dan ke-28. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variasi 
konsentrasi ekstrak (0,01%, 0,1% dan 1%) yang diformulasi dalam sediaan sirup 
farmasetik dapat menghambat pertumbuhan mikroba (Candida albicans, Asperigillus 
niger, Pseudomonas aeruginosa, escherihcia coli dan Staphylococcus aureus) tetapi 
pada acuan tidak sesuai dengan aturan yang tercantum dalam Farmakope. 
 















Name : Muhammad Nur Nisba 
Nim  : 70100112022  
Title  : Effectiveness Test of Ethanol Extract of Botto'-Botto 
Leaves (Chromolaena odorata L.) As Antimicrobial 
Preservative in Pharmaceutical Drug Syrup 
 
 
A research on the effectiveness test of ethanol extract of Botto'-Botto' leaves 
(Chromoloena odorata L.) as an antimicrobial preservative in pharmaceutical syrup 
preparation. This study aims to determine the effectiveness of antimicrobial 
preservatives know syrup in pharmaceutical preparations by formulating the ethanol 
extract of the botto'-botto' leaves as a preservative in syrup pharmaceutical 
preparations. the study was conducted by formulating the extract concentration 
variation of 0.01%, 0.1% and 1%, sugar syrup as the negative control and Sodium 
Benzoate as a positive control as preservative formulation. Data were collected for 







 day and 28
th
 day. The results showed that all variations extract 
concentrations (0.01%, 0.1% and 1%) formulated in the preparation of 
pharmaceutical syrups can inhibit the growth of microbies (Candida albicans, 
Asperigillus niger, Pseudomonas aeruginosa, escherihcia coli and Staphylococcus 
aureus) but the reference is not in accordance with the rules in Pharmacopoeia. 
 








Dalam perkembangannya saat ini industri mulai mengoptimalkan bahan-
bahan alam sebagai bahan obat semakin meningkat. Selain sebagai bahan obat, 
Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan juga dapat digunakan 
sebagai antibakteri dan pengawet alami. 
Proses pengawetan telah ada sejak peradaban manusia. Orang kuno 
menggunakan bahan yang ada di alam untuk mengawetkan bahan pangan mereka, hal 
ini dilakukan secara turun menurun. Penggunaan asap telah digunakan untuk proses 
pengawetan daging, ikan dan jagung. Demikian pula pengawetan dengan garam, 
asam dan gula telah dikenal sejak dulu kala. Di abad modern mulai dikenal 
penggunaan bahan pengawet mengunakan senyawa kimia sintetis dengan tujuan 
untuk mempertahankan pangan dari gangguan mikroba, sehingga bahan pangan lebih 
awet dan tidak merubah tampilan dari bahan pangan tersebut (Hayati, 2009). 
Selain pada pangan, pengawetan juga dilakukan pada produk atau sediaan 
farmasi untuk menghindari dan mengurangi kemungkinan pencemaran suatu produk 
oleh mikroorganisme. Beberapa bahan pengawet yang digunakan selama ini adalah 
formalin, asam benzoat, BHT (Butil Hidroksi Toluen), BHA (Butil Hidroksi Anisol), 
TBHQ (Tetra Butil Hidroksi Quinon), dan lain-lain yang bersumber dari bahan 





Antimikroba sintetik atau pengawet sintetik secara terus menerus pada 
makanan, seperti penggunaan formalin jika dikonsumsi dapat menyebabkan 
timbulnya penyakit (Diena, dkk.2003). 
Adanya fenomena tersebut mendorong manusia untuk mencari solusi yang 
terbaik bagi kesehatan. Solusi yang dilakukan adalah mencari alternative pengganti 
antibakteri sintetis dengan menggunakan antibakteri alami yang dapat diperoleh dari 
tanaman (Diena, dkk.2003). 
Pengembangan sebagai antibakteri dimanfaatkan sebagai bahan pengawet. 
Antibakteri adalah senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan atau mematikan 
bakteri. Antibakteri dalam definisi yang luas adalah suatu zat yang mencegah 
terjadinya pertumbuhan dan reproduksi bakteri (Diena, dkk.2003). 
Setiap zat antimikroba dapat bersifat pengawet, meskipun demikian semua zat 
antimikroba adalah zat yang beracun. Untuk melindungi konsumen secara 
maksimum,  pada penggunaan harus diusahakan agar pada kemasan akhir kadar 
pengawet yang masih efektif lebih rendah dari kadar yang dapat menimbulkan 
keracunan pada manusia (Depkes RI,1995). 
Pengawet antimikroba adalah zat yang ditambahkan pada sediaan obat untuk 
melindungi sediaan, terhadap kontaminasi mikroba. Pengawet digunakan terutama 
pada wadah dosis ganda untuk menghambat pertumbuhan mikroba yang dapat masuk 
secara tidak sengaja selama atau setelah proses produksi(Depkes RI,1995). 
Botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L.) adalah salah satu tanaman endemik 
Indonesia, yang kerap kali telah dianggap sebagai tanaman yang liar, tanaman ini 
pula dianggap sebagai gulma pada padang rumput dan perkebunan. Skrining 





Sofowora (1980). Mereka menyaring beberapa senyawa kimia kelompok pada 
sampel, berupa alkaloid, glikosida sianogen, flavonoid (auron, kalkon, flavon, dan 
flavonol), saponin, dan tanin. 
Senyawa fenol dan turunannya (flavonoid) merupakan salah satu antibakteri 
yang bekerja dengan mengganggu fungsi membrane sitoplasma. Pada konsentrasi 
rendah dapat merusak membrane sitoplasma yang menyebabkan bocornya metabolit 
penting yang menginaktifkan sistem enzim bakteri, sedangkan pada konsentrasi 
tinggi mampu merusak membrane sitoplasma dan mengendapkan protein sel (Volk 
danWheller, 1993). 
Flavonoid bekerja dengan cara merusak membrane sitoplasma sehingga 
bakteri akan rusak dan mati. Mekanisme kerja tannin sebagai antibakteri berhubungan 
dengan kemampuan tannin dalam menginaktivasi adhesin selmikroba (molekul  yang 
menempel pada sel inang) yang terdapat pada permukaan sel. Tanin yang mempunyai 
target pada polipeptida dinding sel akan menyebabkan kerusakan pada dinding sel, 
karena tannin merupakan senyawa fenol (Volk danWheller, 1993). 
Vital dan rivera (2009) telah melakukan pengujian terhadap aktivitas 
antimikroba ekstrak daun botto‟-botto‟ hasilnya menunjukkan positif terhadap bakteri 
Bacillus subbtilis, Staphylococcus aureus dan salmonella typhimurium. Dan hasil 
skrining aktivitas antimikroba daun botto‟-botto‟ menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
70% daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L.) memberikan aktivitas lebih 
banyak bakteri uji yakni Pseudomonas aeroginosa, Escerechia coli, Salmonella 
thyposa, sigelladisentri, vibrio sp, streptococcus aureus, staphylococcus 





Dan juga Riset ilmiah telah membuktikan bahwa ekstrak daun botto‟-botto‟ 
(Chromolaena odorata L.) positif menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli dan negatif terhadap Candida albicans (Amir, 2010).  
Hasil penelitian yang dilakukkan oleh para peneliti, umumnya menunjukkan 
bahwa secara in vitro, daun botto‟-botto‟ mempunyai potensi antimikroba. Adanya 
senyawa aktif yang berpotensi sebagai antibakteri yang terdapat dalam daun botto‟-
botto‟, menunjukkan peluang yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai 
pengawet antimikroba dalam bidang farmasi. 
Allah menciptakan tumbuhan dengan segala keanekaragamannya sebagai 
salah satu nikmat yang diberikan oleh Allah kepada kita, sehingga kita patut 
bersyukur dan memanfaatkanya dengan baik. Tanaman Botto‟-botto‟ yang dianggap 
sebagai gulma pada padang rumput dan perkebunan ternyata memiliki kandungan 
senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri.  Sebagai mana dalam QS Asyu‟ara/26: 




“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
(Kementerian Agama, 2013). 
Shihab (2002) menjelaskan bahwa Allah menumbuhkan dari berbagai macam 
tumbuhan yang baik, yaitu subur dan bermanfaat. Ayat diatas juga menjelaskan 
bahwasanya Allah menciptakan berbagai jenis tumbuhan dibumi ini, dan semua itu 





mempunyai kewajiban untuk memikirkan, mengkaji serta meneliti apa-apa yang telah 
Allah berikan untuk kita. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian “Uji Efektivitas 
Ekstrak Daun Botto‟-botto‟ (Choromolaena odorata.L) Sebagai Pengawet 
Antimikroba pada Sediaan Farmasi”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak daun botto‟-botto‟ (Chromolaena 
odorata L.) terhadap efektivitas sebagai pengawet antimikroba pada sediaan sirup 
farmasetik ? 
2. Bagaimana pandangan Islam terhadap implementasi manfaat tumbuh-
tumbuhan sebagai bahan obat?  
 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
a) Tanaman botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L.) 
Chromolaena odorata (L.) adalah salah satu tanaman endemik Indonesia, 
yang kerap kali telah dianggap sebagai tanaman yang liar, tanaman ini pula dianggap 
sebagai gulma pada padang rumput dan perkebunan, bahkan telah dikategorikan 
sebagai gulma kelas 1 yang menjadi prioritas untuk dikendalikan (Departemen of 
Natural Resources, Miner and Water, 2006). Skrining fitokimia pada sampel daun 
botto‟-botto‟ yang dilakukan oleh  Harbone (1973) dan Sofowora (1980). Mereka 
menyaring beberapa senyawa kimia kelompok pada sampel, berupa alkaloid, 





dan tanin. Determinasi kuantitatif pada senyawa fitat, saponin, dan tanin dipublikasi 
dengan metode relevan oleh Asosiasi Kimia Analisis Resmi tahun 2006. 
b) Antimikroba  
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk 
memberantas infeksi mikroba pada manusia, termasuk golongan ini yang akan 
dibicarakan yang berhubungan dengan bidang farmasi antara lain antibiotika, 
antiseptika, desinfektansia, preservatif. 
c) Pengawet 
Pengawet adalah zat yang ditambahkan pada sediaan obat untuk melindungi 
sediaan, terhadap kontaminasi mikroba. Pengawet digunakan terutama pada wadah 
dosis ganda untuk menghambat pertumbuhan mikroba yang dapat masuk secara tidak 
sengaja selama atau setelah proses produksi. 
Setiap zat antimikroba dapat bersifat pengawet, meskipun demikian semua zat 
antimikroba adalah zat yang beracun. Untuk melindungi konsumen secara 
maksimum, pada penggunaan harus diusahakan agar pada kemasan akhir kadar 
pengawet yang masih efektif lebih rendah dari kadar yang dapat menimbulkan 
keracunan pada manusia (Depkes RI, 1995). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup keilmuan Formulasi dan Uji Efektivitas ekstrak daun botto‟-
botto‟ (Chromoleana odorata L.) dengan menggunakan pelarut etanol 70% sebagai 






D. Kajian Pustaka 
Syadsyam, Sriyanty (2015) dengan judul penelitian “Skrining Aktivitas 
Antimikroba Komponen Kimia Ekstrak Daun Botto-Botto ( Chromolaena odorata L. 
)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun botto‟botto‟ (Chromolaena odorata 
L.) mengandung senyawa bioaktif yang memberikan aktivitas antimikroba terhadap 
mikroba Escherchia coli, Pseudomonas aeroginosa, Salmonella thypi, Vibrio sp, 
Bacillus subtilis, Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis, Shigella dysenteriae. Dalam penelitian ini masing-masing ekstrak dan 
fraksi yang diperoleh diuji aktivitasnya terhadap bakteri dan jamur uji dengan metode 
gores. Uji aktivitas antibakteri dengan KLT bioautografi, selanjutnya diidentifikasi 
golongan senyawa aktifnya. 
Amir (2010) dalam Risetnya telah membuktikan bahwa ekstrak daun botto‟-
botto‟ (Chromolaena odorata L.) positif menghambat bakteri Staphylococcus aureus 
dan Escherichia coli dan negatif terhadap Candida albicans. 
Vital dan rivera (2009) telah melakukan pengujian terhadap aktivitas 
antimikroba ekstrak daun kirinyuh, hasilnya menunjukkan positif terhadap bakteri 
Bacillus subbtilis, Staphylococcus aureus dan Salmonella typhimurium . 
Sandi, Elis Yulia (2013) dalam penelitiannya “ekstrak daun cocor bebek 
(Bryophyllum pinnatum) sebagai pengawet alami pada sediaan sirup herbal tomat 
(solanum lycoersicum)” menentukan tingkat cemaran mikroba yang timbul pada sirup 
herbal tomat yang dinyatakan dengan angka lempeng total (ALT) dan angka lempeng 






E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun botto‟-botto‟ (Chromolaena 
odorata L.) terhadap efektivitas sebagai pengawet antimikroba pada sediaan 
farmasetik. 
b. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap implementasi manfaat tumbuhan 
sebagai bahan obat. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat menjadi 
alternatif pengawet produk farmasi yang berasal dari alam yang mengandung ekstrak 
daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L.) yang memiliki efek antimikroba yang 







Pengawet adalah bahan yang ditambahkan pada sediaan nonsteril untuk 
melindunginya dari pertumbuhan mikroba atau dari mikroorganisme yang secara 
tidak sengaja selama produksi berlangsung. Pada beberapa sediaan steril yang 
dikemas dalam wadah dengan dosis ganda juga ditambahkan pengawet antimikroba 
untuk menghindari pertumbuhan mikroorganisme yang kemungkinan akan menarik 
mikroorganisme pada pemakaian dosis berulang (Dirjen POM, 2014). 
Pengawet antimikroba tidak digunakan sebagai pengganti untuk cara produksi 
yang baik atau semata-mata untuk mengurangi populasi mikroba yang layak pada 
sediaan non steril atau untuk mengontrol pertumbuhan mikroorganisme prasterilisasi 
pada sediaan steril dengan formulasi dosis ganda pada waktu diproduksi. Pengawet 
sesuai bentuk sediaan dalam farmakope memenuhi syarat untuk bahan tambahan 
dalam ketentuan umum  (Dirjen POM, 2014). 
Semua bahan antimikiroba yang digunakan pada dasarnya toksik. Untuk 
melindungi konsumen secara maksimum, kadar pengawet yang efektif dalam 
kemasan akhir produk hendaknya dibawah tingkat toksik bagi manusia  (Dirjen POM, 
2014). 
Kadar pengawet yang ditambahkan dapat dikurangi apabila bahan aktif dalam 
formulasi secara intrisik mempunyai aktivitas antimikroba. Unruk semua produk 




efektivitas antimikroba baik sebagai sifat bawaan dalam produk maupun yang dibuat 
dengan penambahan pengawet. Efektivitas antimikroba juga harus ditunjukkan  utnuk 
semua produk dosis ganda, sediaan topical, hidung, irigasi dan cairan dialisis  (Dirjen 
POM, 2014). 
B. Sumber pengawet 
1. Bahan sintetik 
Menurut struktur kimianya, maka bahan pengawet  yang digunakan secara 
farmasetik dapat dibagi menjadi 5 kelompokyaitu: 
a. Fenol dan turunanFenol 
b. Alkohol alifatik dan aromatik 
c. Senyawa air raksa organik 
d. Senyawa ammonium quartener 
e. Asam karbonat                                        
2. Bahan alami 
Tanaman yang berkhasiat sebagai bahan pengawet dan antioksidan menurut 
Hernani dan Mono Raharjo (2002) dikelompokkan atas 4 golongan yaitu:  
a. Kelompok tanaman sayuran  
Brokoli, kubis, lobak, wortel, tomat, bayam, cabai, buncis, pare, mentimun, 
dan sebagainya.  
b. Kelompok tanaman buah 






c. Kelompok tanaman rempah 
 Jahe, temulawak, kunyit, lengkuas, temu putih, kencur, kapulaga, temu ireng, 
lada, cengkeh, pala, asam jawa.  
d. Kelompok tanaman lain  
Teh, ubi jalar, kedelai, kentang, labu kuning, pete cina, dll. 
C. Herba Botto’-Botto’ (Chromolaena odorata L.)  
Chromolaena odorata ( L. ) adalah tanaman semak, dan merupakan gulma 
perkebunan tanaman dan padang rumput di Asia Selatan dan Afrika Barat. Tanaman 
ini adalah gulma dari 13 tanaman di 23 negara (Phan,2004:813). Gulma ini tiba-tiba 
mendapat perhatian lagi setelah peneliti padang rumput Australia mencemaskan 
gulma ini akan masuk ke Australia dari padang rumput di NTT (Departemen of 
Natural Resources, Miner and Water, 2006). Kerugian yang dapat ditimbulkan oleh 
tanaman ini terhadap subsektor peternakan ternyata sangat tinggi. Australia yang 
merupakan negara peternakan telah mengeluarkan banyak dana selama tujuh tahun 
untuk mencegah dan mengendalikan gulma ini.Tanaman ini menjadi racun bagi 
ternak karena daun dan tunas mudanya memiliki kadar nitrat yang sangat tinggi (5 
sampai 6 kali di atas kadar toksik), sehingga dapat mematikan ternak yang makan 
tanaman ini (Akinmoladun, 2007: 191). 








Klasifikasi tumbuhan Botto'-Botto' (Chromolaena odorata): 
Regnum : Plantae    
Super Divisi : Spermatophyta   
Divisi  : Magnoliophyta   
Kelas  : Magnoliopsida  
Sub Kelas : Asteridae 
Ordo  : Asterales 
Family  : Asteraceae 
Genus  : Chromolaena 
Spesies : Chromolaena odorata (L.)  
2. Nama daerah 
Chromolaena odorata (L.) dikenal di Indonesia dan negara lain dengan nama 
yang berbeda. Di Makassar khususnya, spesies ini dikenal dengan beberapa nama, 
seperti Botto‟-Botto‟, Laruna, dan Gondrong-Gondrong. Beberapa daerah lain 
misalnya, memiliki nama tersendiri, Kopasanda di Maros, Ki Rinyuh di Sunda, 
Tekelan di Jawa, Siam Weed atau Jack in the Bush di Inggris (Prawiradiputra, 2006: 
46). 
3. Morfologi 
Botto‟-botto‟termasuk keluarga Asteraceae atau Compositae. Daunnya oval, 
bagian bawah lebar, makin ke ujung makin runcing. Panjang daun 6–10 cm dan lebar 
3–6 cm. Tepi daun bergerigi, menghadap ke pangkal. Letak daun berhadap-hadapan. 
Karangan bunga terletak di ujung cabang. Setiap karangan terdiri atas 20 – 35 bunga. 




Botto‟-botto‟ berbunga pada musim kemarau, perbungaannya serentak selama 
3–4 minggu. Pada saat biji masak, tumbuhan mengering. Pada saat itu biji pecah dan 
terbang terbawa angin. Kira-kira satu bulan setelah awal penghujan, potongan batang, 
cabang dan pangkal batang bertunas kembali. Biji-biji yang jatuh ke tanah mulai 
berkecambah sehingga dalam waktu dua bulan kecambah dan tunas-tunas telah 
mendominasi area (Prawidiputra, 2006). 
Tanaman ini membentuk semak, tinggi tumbuhan dewasa .berkisar 3-7 meter 
tingginya ketika tumbuh di tempat terbuka. Batang muda berwarna hijau dan agak 
lunak yang kelak akan berubah menjadi coklat dan keras (berkayu) apabila sudah tua. 
Letak cabang biasanya berhadap-hadapan (oposit) dan jumlahnya sangat banyak. 
Percabangannya yang rapat menyebabkan berkurangnya cahaya matahari ke bagian 
bawah, sehingga menghambat pertumbuhan spesies lain, termasuk rumput yang 
tumbuh di bawahnya. Dengan demikian gulma ini dapat tumbuh sangat cepat dan 
mampu mendominasi area dengan cepat pula. Kemampuannya mendominasi area 
dengan cepat ini juga disebabkan oleh produksi bijinya yang sangat banyak 
(Prawidiputra, 2006). 
Tumbuhan ini sangat cepat tumbuh dan berkembang biak. Karena cepat 
perkembangbiakan dan pertumbuhannya, gulma ini cepat membentuk komunitas 
sehingga dapat menghalangi tumbuhnya tumbuhan lain. Botto-Botto dapat tumbuh 
pada ketinggian 1000–2800 m dpl, tetapi di Indonesia banyak ditemukan di dataran 
rendah (0–500 m dpl) seperti di kebun karet dan kelapa serta di padang 






4. Kandungan Kimia 
Skrining fitokimia pada sampel daun botto‟-botto‟ yang dilakukan oleh  
Harbone (1973) dan Sofowora (1980). Mereka menyaring beberapa senyawa kimia 
kelompok pada sampel, berupa alkaloid, glikosida sianogen, flavonoid (auron, 
kalkon, flavon, and flavonol), fitat, saponin, dan tanin. Determinasi kuantitatif pada 
senyawa fitat, saponin, dan tanin dipublikasi dengan metode relevan oleh Asosiasi 
Kimia Analisis Resmi tahun 2006. 
Spackman (1985) menemukan asam amino dari botto‟-botto‟, dengan 
melakukan serangkaian metode yaitu dengan mengeringkan daun botto‟-botto‟ 
hingga bobotnya konstan, dibebas-lemakkan, dihidrolisis, lalu dievaporasi hingga 
diproses lebih lanjutkan dalam Aplikator Teknisi Multi-sampel dari Analitik Asam 
Amino (Ngozi, 2009: 521). 
Kandungan nitratnya yang tinggi (lima hingga enam kali di atas kadar toksik) 
dapat menyebabkan aborsi bahkan kematian ternak serta dapat meracuni daun dan 
tunas muda tanaman kebun (Akinmoladun, 2007: 191). 
Hasil kromatografi lapis tipis ysng dilihat pada  lampu UV 254 nm dan UV 
366 nm menunjukkan bahwa fraksi n-heksan mengandung senyawa terpenoid, 
triterpenoid, flavonoid, dan fenol. Sedangkan pada fraksi ekstrak etanol 70% 
mengandung senyawa fenol, flavonoid, steroid, dan terpenoid. Senyawa tersebutlah 
yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap beberapa bakteri patogen (Sadsyam 
Sriyanti, 2014: 64). 
Golongan triterpenoid/steroid merupakan senyawa yang larut dalam pelarut 
non polar seperti n-heksan, sedangkan golongan alkaloid termasuk senyawa semi 




tanin dapat larut dalam pelarut polar seperti metanol, etanol, etilasestat, atau pelarut 
polar lainnya (Harbone, 1987). 
Flavonoid umumnya lebih mudah larut dalam air atau pelarut polar 
dikarenakan memiliki ikatan dengan gugus gula. Flavonoid terutama berupa senyawa 
yang larut dalam air dan senyawa aktifnya dapat diekstraksi dengan etanol 70% 
(Harbone, 1987). 
Senyawa flavonoid merupakan golongan senyawa polifenol yang bersifat 
sebagai antimikroba. Golongan fenolik ini diduga menjadi salah satu komponen yang 
bertanggung jawab menghambat pertumbuhan mikroba uji. Meskipun komponen 
senyawa fenol sendiri masih tergolong luas, sehingga belum dapat dipastikan 
senyawa spesifik apa yang memiliki aktivitas antimikroba. Cara kerja senywa fenol 
dalam membunuh mikroorganisme yaitu dengan mendenaturasi protein sel, senyawa 
flavonoid diduga memiliki mekanisme kerjanya mendenaturasi protein sel bakteri dan 
merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi (Pelczar, 2008: 260). 
Pada tumbuhan, flavonoid sebagai antimikroba dapat membentuk kompleks 
dengan protein ekstraseluler dinding sel. Selain itu flavonoid yang bersifat lipofilik 
dapat merusak membran mikroba. Terpena atau terpenoid memiliki aktivitas sebagai 
antimikroba. Mekanismenya tidak sepenuhnya diketahui, akan tetapi diduga senyawa 
ini bekerja pada pengrusakan membran oleh senyawa lipofilik (Cowan, 1999: 564-
582). 
Steroid adalah senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang dapat 
dihasilkan dari reaksi penurunan dari terpena atau skulena. Mekanisme ekrja 




antimikroba senyawa fenolik adalah dengan merusak lipid pada membran plasma 
mikroorganisme sehingga menyebabkan isi sel keluar (Pratiwi, 2008). 
5. Kegunaan 
 Dilaporkan oleh Ngozi (2009) bahwa dalam pengobatan tradisional, botto‟-
botto‟ digunakan sebagai bahan alam yang berkhasiat antispasmodik, antiprotozoa, 
antibakteria, antifungi, antihipertensi, antiinflamasi, astringen, antitripanosoma, 
diuretik dan bahan hepatotropik.  
Senada dengan laporan Ngozi, Vital (2009) juga turut menyebutkan khasiat 
terapeutik dari botto‟-botto‟ seperti antidiare, antispasmodik, astringen, antihipertensi, 
antiinflamasi, dan diuretik. Penggunaan daunnya yang dibuat dalam dekokta 
dimanfaatkan sebagai obat batuk atau bila dicampurkan rumput lemon dan daun 
jambu biji berkhasiat mengobati penyakit malaria. 
Botto‟-botto‟ memberikan keuntungan bagi pertanian, khususnya tanaman 
pangan. Di India, gulma ini dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil berbagai jenis 
tanaman pangan, seperti kedelai, cluster bean, radish, palak dan ragi yang tumbuh di 
sana (Prawiradiputra, 2007: 50). 
D. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian 
tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan termasuk biota laut.Zat-zat aktif 
tersebut terdapat di dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda demikan pula 
ketebalannya, sehingga diperlukan metode ekstraksi dan pelarut tertentu dalam 
mengekstraksinya (Rudolf Voigt 1995, 562-564). 
Umumnya zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun hewan lebih 




pelarut organik akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 
mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi 
antara larutan zat aktif di dalam sel dan pelarut organik di luar sel. Maka larutan 
terpekat akan berdifusi keluar sel, dan proses ini berulang terus sampai terjadi 
keseimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel (Fachruddin, 
2001:19). 
Proses ekstraksi dapat dibedakan menjadi 2 fase yaitu : 
1. Fase pembilasan 
Pada saat cairan ekstraksi kontak dengan material simplisia maka sel-sel yang 
rusak atau tidak utuh lagi akibat operasi penghalusan langsung bersentuhan dengan 
bahan pelarut.Dengan demikian komponen sel yang terdapat di dalamnya lebih 
mudah diambil atau dibilas.Oleh karena itu, dalam fase pertama ekstraksi ini, 
sebagian bahan aktif telah berpindah kedalam bahan pelarut. Semakin halus serbuk 
simplisia, akan semakin optimal proses pembilasannya 
2. Fase ekstraksi 
Proses selanjutnya adalah proses yang lebih kompleks,karena bahan pelarut 
untuk melarutkan komponen dalam sel yang tidak terluka harus mampu mendesak 
masuk lebih dulu kedalamnya.Membran sel yang mengering, mengkerut di dalam 
simplisia mula-mula harus diubah kondisinya sehingga memungkinkan bahan pelarut 
masuk kebagian dalam sel. Hal itu terjadi melalui pembengkakan, dimana membran 
mengalami pembesaran volume akibat masuknya sejumlah molekul bahan pelarut. 
Dengan mengalirnya bahan pelarut kedalam ruang sel, protoplasma akan 
membengkak dan bahan kandungan sel akan terlarut sesuai dengan tingkat 




sampai difusi melintasi membran mencapai keseimbangannya yakni pada saat 
konsentrasi antara larutan di sebelah dalam dan sebelah luar sel sama besar (Rudolf 
Voigt 1995, 562-564). 
Tujuan ekstraksi secara umum terdapat empat situasi : 
a. Secara kimia telah diketahui identitasnya untuk diektraksi dari organisme. 
Dalam kasus ini, prosedur yang telah dipublikasikan dapat diikuti dan dibuat 
modifikasi yang sesuai untuk mengembangkan proses atau menyesuaikannya dengan 
kebutuhan pemakai. 
b. Bahan diperiksa untuk menemukan kelompok senyawa kimia tertentu, 
misalnya: alkaloid, flavanoid, atau saponin meskipun struktur kimia walaupun dari 
senyawa ini, metode umum yang digunakan untuk senyawa kimia yang diminati 
dapat diperoleh dari pustaka. 
c. Organisme (tanaman atau hewan) digunakan dalam pengobatan tradisional 
dan biasanya dibuat dengan bebrbagai cara misalnya TradisionalChinese Medicine 
(TCM) sering kali membutuhkan herba yang didihkan dalam air dan dekok dalam air 
untuk diberikan sebagai obat. Proses ini harus ditiru sedekat mungkin jika ekstrak 
akan melalui kajian ilmiah biologi atau kimia lebih lanjut, khususnya jika tujuannya 
untuk memvalidasi penggunaan tradisional. 
d. Sifat senyawa yang akan diisolasi belum ditentukan sebelumnya dengan cara 
apapun. Situasi ini (umumnya dalam program skrining) dapat timbul jika tujuannya 
adalah menguji organisme, baik yang dipilih secara acak atau berdasarkanpada 
penggunaan tradisional untuk mengetahui adanya senyawa dengan aktivitas biologi 




Proses ekstraksi dapat dilakukan secara panas dan secara kering. Ekstraksi 
secara panas yaitu dengan metode refluks dan destilasi uap air, sedangkan ekstraksi 
dingin yaitu dengan maserasi, perkolasi dan soxhletasi(Sudjadi,1988: 60). 
Pada dasarnya metode ekstraksi ada beberapa macam di antaranya yaitu 
maserasi (perendaman), perkolasi, digesti, infusi, dan dekoksifikasi. Ekstraksi 
dilakukan dengan pelarut organik dengan kepolaran yang semakin meningkat secara 
berurutan. Pelarut yang digunakan harus memenuhi syarat tertentu yaitu tidak toksik, 
tidak meninggalkan residu, harga murah, tidak korosif, aman, dan tidak mudah 
meledak (Wientarsih & Prasetyo, 2006). 
1. Cara Dingin 
a. Maserasi 
Metode maserasi merupakan penyarian sederhana yang dilakukan dengan cara 
merendam sejumlah serbuk simplisia dalam larutan penyari yang sesuai selama 
beberapa hari dalam temperatur kamar dan terlindung cahaya. Maserasi digunakan 
untuk menyari simplisia dengan komponen kimia yang mudah larut dalam cairan 
penyari. 
Maserasi umumnya dilakukan dengan cara memasukkan simplisia yang sudah 
diserbukkan dengan derajat halus tertentu sebanyak 10 bagian ke dalam bejana 
maserasi, kemudian ditambahkan 75 bagian cairan penyari, ditutup, kemudian ditutup 
dan dibiarkan selama lima hari pada temperatur kamar terlindung dari cahaya sambil 
berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari, disaring ke dalam wadah penampung 
kemudian ampasnya diperas dan ditambah cairan penyari lagi secukupnya dan diaduk 
kemudian disaring lagi hingga diperoleh sari sebanyak 100 bagian. Sari yang 




hari, endapan yang diperoleh dipisahkan dan filtratnya dipekatkan (Fachruddin, 2001: 
20). 
Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol, air-etanol atau pelarut 
lain. Bila cairan penyari yang digunakan air maka untuk mencegah timbulnya kapang, 
dapat ditambahkan bahan pengawet, yang diberikan pada awal penyarian(Fachruddin, 
2001: 20). 
Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan 
peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Kerugian cara maserasi 
adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna(Fachruddin, 2001: 
21). 
Pada penyarian dengan cara maserasi, perlu dilakukan pengadukan. 
Pengadukan diperlukan untuk meratakan konsentrasi larutan du luar butir serbuk 
simplisia, sehiingga denga pengadukan tersebut tetap terjaga adanya derajat 
perbedaan konsentrasi yang sekecil-kecilnya antara larutan di dalam sel dengan 
larutan di luar sel. Hasil penyarian dengan cara maserasi perlu dibiarkan selama 
waktu tertentu. Waktu tersebut diperlukan untuk mengendapkan zat-zat yang tidak 
diperlukan tetapi ikut terlarut dalam cairan penyari seperti malam dan lain-lain. 
Maserasi dapat dilakukan modifikasi misalnya: 
1) Digesti 





 C. Cara maserasi ini hanya dapat dilakukan untuk simplisia yang 
zat aktifnya tahan terhada panas. 




a) Kekentalan pelarut akan berkurang, yang dapat mengakibatkan berkurangnya 
lapisan-lapisan batas. 
b) Daya melarutkan cairan penyari akan meningkat, sehingga pemanasan 
tersebut mempunyai pengaruh yang sama dengan pengadukan. 
c) Koefisien difusi berbanding lurus denngan suhu absolut dan berbanding 
terbalik dengan kekentalan, hingga kenaikan suhu akan berpengaruh pada kecepatan 
difusi. Umumnya kelarutan zat aktif akan meningkat bila suhu dinaikkan. 
d) Jika cairan penyari mudah menguap pada suhu yang digunakan, maka, perlu 
dilengkapi dengan pendingin balik, sehingga cairan penyari yang menguap akan 
kembali ke dalam bejana (Fachruddin, 2001: 21). 
2) Maserasi dengan mesin pengaduk 
Penggunaan mesin pengaduk yang berputar terus menerus, waktu proses 
maserasi dapat dipersingkat menjadi 6 sampai 24 jam (Fachruddin, 2001: 21). 
3) Remaserasi 
Cairan penyari dibagi 2. Seluruh serbuk simplisia dimaserasi dengan cairan 
penyari pertama, sesudah dienap tuangkan dan diperas, ampas dimaserasi lagi dengan 
cairan penyari yang kedua (Fachruddin, 2001: 21). 
4) Maserasi Melingkar 
Maserasi dapat diperbaiki dengan menguasahakan agar cairan penyari selalu 
bergerak dan menyebar. Dengan cara ini penyari selalu mengalir kembali secara 
berkesinambungan melalui serbuk simplisia dan melarutkan zat aktifnya. Keuntungan 
cara ini: 




b) Cairan penyari akan didistribusikan secara seragam, sehingga akan memperkecil 
kepekatan setempat. 
c) Waktu yang diperlukan lebih pendek. 
5) Maserasi Melingkar Bertingkat 
Pada maserasi melingkar penyarian tidak dapat dilaksanakan secara sempurna, 
karena pemindahan massa akan berhenti bila keseimbangan telah terjadi. Masalah ini 
dapat diatasi dengan maserasi melingkar bertingkat (M.M.B.) (Fachruddin, 2001: 21). 
b. Perkolasi 
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna 
(exchausitive extraction) yang umunya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses 
terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi 
sebenarnya (penetapan/penampungan ekstrak) yang jumlahnya 1-5 bahan (Dirjen 
POM,1995:12-15). 
Perkolasi adalah ektraksi dengan pelarut yang organik pada sampel sehingga 
pelarut akan membawa senyawa organik bersama-sama pelarut. Tetapi efektifitas dari 
proses ini hanya akan lebih besar senyawa organik yang sangat mudah larut dalam 
pelarut yang digunakan (Darwis,2000). 
2. Cara Panas 
a. Refluks 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya 





Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarutyang selalu baru yang 
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinyu dengan 
jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 
c. Infusa 
Infusa adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur pengas air (bejana 




Dekok adalah infusa pada waktu yang lebih lama (>30
o 
C) dan temperatur 
sampai titik didih air(Ditjen POM,2000: 10). 
E. Anti Mikroba 
Antimikroba adalah bahan-bahan yang digunakan untuk memberantas infeksi 
mikroba pada manusia. Obat-obatan yang digunakan untuk membasmi 
mikroorganisme yang menyebabkan infeksi pada manusia, hewan ataupun tumbuhan 
harus bersifat toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus sangat toksis 
terhadap mikroorganisme penyebab penyakit tetapi relatif tidaktoksis terhadap jasad 
inang atau hospes (Djide, 2008). 
Antimikroba dapat bersifat: (Djide, 2008) 
1. Bakteriostatika, yaitu zat ataua bahan yang dapat menghambat atau 
menghentikan pertumbuhan mikroorganisme (bakteri) 
2. Bakteriosida, yaitu zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme 
(bakteri). 





1. Spektrum luas yaitu antimikroba yang dapat menghambat atau membunuh 
bakteri gram negatif meupun gram positif (benzyl penisilin dan streptomisin). 
2. Spektrum sempit yaitu antimikroba yang hanya mampu menghambat satu 
golongan bakteri saja, contohnya hanya mampu membunuh atau menghambat bakteri 
gram negatif atau gram positif saja (tetrasiklin dan kloramfenikol) (Ganiswara, 2007). 
F. Mekanisme Kerja Antimikroba 
Mekanisme penghambatan antibakteri dapat dikelompokkan menjadi lima, 
yaitu menghambat sintesis dinding sel mikrobia, merusak keutuhan dinding sel 
mikrobia, menghambat sintesis protein sel mikrobia, menghambat sintesis asam 
nukleat, dan merusak asam nukleat sel mikroba (Sulistyo, 1971). 
Menurut Djide (2008) mekanisme kerja dari suatu antiseptika dan 
desinfektansia sangat beragam yang dapat dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu : 
a. Penginaktifan enzim tertentu 
Penginaktifan enzim tertentu adalah mekanisme umum dari senyawa 
antiseptika dan desinfektansia seperti turunan aldehid, amida, karbanilida, etilen-
oksida, halogen, senyawa-senyawa merkuri dan senyawa amonium quaertener. 
Aldehid dan etilen oksida bekerja dengan mengalkilasi secara langsung gugus 
nukleofil seperti gugus gugus amino, karboksil, fenol, dan thyol dari protein sel 
bakteri.Rekasi alkilasi tersebut menyebabkan pemblokan sisi aktif dan perubahan 
komformasi enzim sehingga terjadi hambatan pertumbuhan sel bakteri. 
b. Denaturasi protein  
Turunan alkohol, halogen dan halogenator, merkuri, peroksida, turunan fenol, 
dan senyawa ammonium quartener bekerja sebagai antiseptika dan desinfektan 




ini berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses absorbsi yang melibatkan ikatan 
hidrogen. Pada kadar rendah terbentuk kompleks protein fenol dengan ikatan yang 
lemah dan segera mengalami penguraian, diikuti penetrasi fenol kedalam sel dan 
menyebabkan presifitasi serta denaturasi protein. Pada kadar tinggi fenol 
menyebabkan koagulasi protein sel dan membran sitoplasma mengalami lisis. 
c. Mengubah permeabilitas membran sitoplasma bakteri 
Cara ini adalah model kerja dari turunan amin dan guanidin, turunan fenol dan 
senyawa amonium kuartener. Dengan mengubah permeabilitas membran sitoplasma 
bakteri, senyawa-senyawa tersebut dapat mengakibatkan bocornya konstituen sel yan 
esensial, sehingga bakteri mengalamo kematian. Contohnya klorheksidin. 
d. Interkalasi DNA 
Beberapa zat warna seperti turunan trifenilmetan dan turunan akridin, 
bekerja sebagai antibakteri dengan mengikat  secara kuat asam nukleat, menghambat 
sintesisi DNA dan menyebabkan perubahan kerangka mutasi pada sintesis protein. 
 
G. Uji Aktivitas Mikroba (Pertiwi, 2008) 
1. Metode difusi 
a. Metode disc diffusion 
Untuk menentukan aktivitas antimikroba. Piringan yang berisi agen 
antimikroba diletakkan pada media agar yang telah ditanami mikroorganisme yang 
akan berdifusi pada media agar tersebut. Area jernih mengindikasikan adanya 







Digunakan untuk mengestimasi MIC (minimum inhibitory concentration) atau 
KHM (kadar hambat minimum), yaitu kinsentrasi minimal suatu agen antimikroba 
untuk dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme. 
c. Ditch-plate technique 
Pada metode ini sampel uji berupa agen antimikroba yang diletakkan pada 
parit yang dibuat dengan cara memotong media Agar dalam cawan Petri pada bagian 
tengah secara membujur dan mikroba uji digoreskan kearah parit yang berisi agen 
antimikroba.  
d. Cup-plate technique 
Dimana dibuat sumur pada media Agar yang telah ditanami dengan 
mikroorganisme dan pada sumur tersebut diberi agen antimikroba yang akan diuji.  
Metode lubang/sumuran yaitu membuat lubang pada agar padat yang telah 
diinokulasi dengan bakteri. Jumlah dan letak lubang disesuaikan dengan tujuan 
penelitian, kemudian lubang diinjeksikan dengan ekstrak yang akan diuji. Setelah 
dilakukan inkubasi, pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada tidaknya daerah 
hambatan di sekeliling lubang (Kusmayati dan Agustini, 2007). 
e. Gradient-plate technique 
Pada metode ini konsentrasi agen antimikroba pada media Agar secara 
teorotis bervariasi dari 0 hingga maksimal. Media Agar dicairkan dan laritan uji 
ditambahkan. Campuran medium dituang ke dalam cawan Petri dan diletakkan dalam 
posisi miring. Nutrisi kedua selanjutnya dituang diatasnya.  
Plate diinkubasi selama 24 jam untuk memungkinkan agen antimikroba 




dari konsentrasi tinggi  ke rendah. Hasil diperhitungkan sebagai panjang total 
pertumbuhan mikroorganisme maksimum yang mungkin dibandingkan dengan 
panjang pertumbuhan hasil goresan. Yang perlu diperhatikan adalah hasil 
perbandingan yang didapat dari lingkungan padat dan cair, faktor difusi agen 
antimikroba dapat mempengaruhi. 
2. Metode dilusi  
a. Metode dilusi cair 
Metode ini mengukur MIC (minimum inhibitory concentration atau kadar 
hambat minimum, KHM) dan MBC (minimum bactericidal concentration atau kadar 
bunuh minimum, KBM). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri 
pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan mikroba 
uji. Larutan uji agen antimikroba pada kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya 
pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM. Larutan yang ditetapkan sebagai 
KHM tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan mikroba 
uji ataupun agen antimikroba, dan inkubasi selama 18-24 jam. Media cair yang tetap 
terlihat jernih setelah inkubasi ditetapkan sebagai KBM. 
b. Metode dilusi padat 
Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namun menggunakan media 
padat (solid). Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen antimikroba yang 
diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji. 
 
H. Uji aktivitas pengawet antimikroba 
 Pengujian berikut dimaksudkan untuk menunjukan efektivitas pengawet 




atau bahan pembawa berair seperti produk-produk parenteral, telinga, hidung dan 
mata yang dicantumkan pada etiket produk bersangkutan. Pengujian dan persyaratan 
hanya berlaku pada produk di dalam wadah asli belum di buka yang di didistribusikan 
oleh produsen  (Dirjen POM, 2014). 
 Mikroba uji gunakan biakan mikroba berikut :Candida albicaus (ATCC 
no.10231), Aspergillus niger (ATCC no.16404), Escherichin coli  (ATCC no.8739), 
Pseudomonas aeruginosa (ATCC no.9027) dan Staphylococcus aureus (ATCC 
no.6538). Selain mikroba yang disebut di atas, dapat digunakan mikroba lain sebagai 
tambahan terutama jika dianggap mikroba bersangkutan dapat merupakan 
kontaminan selama penggunaan sediaan tersebut  (Dirjen POM, 2014). 
 Media untuk biakan awal mikroba uji, pilih media agar yang sesuai untuk 
pertumbuhan yang subur mikrobauji, seperti Soybean-Casein Digest Agar Medium 
yang tertera pada Uji Batas Mikroba  (Dirjen POM, 2014). 
 Pembuatan inokula sebelum pengujian dilakukan, inokulasi permukaan media 
agar bervolume yang sesuai, dengan biakan persediaan agar mikroba yang akan 
digunakan. Inkubasi biakan bakteri pada suhu 30° hingga 35° selama 18 jam sampai 
24 jam, biakan Candida albicans pada suhu 20
° 
hingga 25° selama 48 jam dan biakan 
Aspergillusniger pada suhu 20°hingga 25° selama 1 minggu  (Dirjen POM, 2014). 
 Gunakan larutan natrium klorida P 0,9 % steril untuk memanen biakan bakteri 
dan Candida albicans, dengan mencuci permukaan pertumbuhan dan hasil cucian 
dimasukan kedalam wadah yang sesuai dan tambahkan larutan natrium klorida  P 
0.9% steril secukupnya untuk mengurangi angka mikroba hingga lebih kurang 100 
juta perml. Untuk memanen  Aspergillus niger, lakukan hal yang sama menggunakan 




atur angka spora hingga lebih kurang 100 juta per ml dengan penambahan larutan 
natrium klorida P 0,9 % steril  (Dirjen POM, 2014). 
 Sebagai alternatif, mikroba dapat ditumbuhkan di dalam media cair yang 
sesuai, dan panenan sel dilakukan dengan caras sentrifugasi, dicuci, dan 
disuspensikan kembali dalam larutan natrium klorida P 0,09 % steril sedemikian rupa 
hingga dicapai angka  mikroba atau spora yang dikehendaki  (Dirjen POM, 2014). 
 Tetapkan jumlah satuan pembentuk koloni tiap ml dari setiap suspensi, dan 
angka ini digunakan untuk menetapkan banyaknya inokula yang digunakan pada 
pengujian. Jika suspensi yang telah dibakukan tidak segera digunakan, suspensi di 
pantau secara berkala dengan metode lempeng Angka Mikroba Aerob Total seperti 
yang tertera pada Uji Batas Mikroba untuk menetapkan penurunan viabilitas. 
 Untuk memantau angka lempeng sediaan uji yang telah diinokulasi, gunakan 
media agar yang sama seperti media untuk biakan awal mikroba yang bersangkutan, 
Jika tersedia inaktivator pengawet yang khas, tambahkan sejumlah yang sesuai 
kedalam  media lempeng agar  (Dirjen POM, 2014). 
 Prosedur jika wadah sediaan dapat ditembus secara aseptic menggunakan 
jarum suntik melalui sumbat karet, lakukan pengujian pada  5 wadah asli sediaan. 
Jika wadah sediaan tidak dapat ditembus secara aseptik, pindahkan 20 ml sampel 
kedalam masing-masing 5 tabung bakteriologik bertutup, berukuran sesuai dan steril. 
Inokulasi masing-masing wadah atau tabung dengan salah satu suspense mikroba 
baku, menggunakan perbandingan 0,10 ml inokula setara dengan 20 ml sediaan, dan 
campur. Mikroba uji dengan jumlah yang sesuai harus ditambahkan sedemikian rupa 
hingga jumlah mikroba di dalam sediaan uji segera setelah inokulasi adalah antara 




hitung angka awal mikroba tiap ml sediaan yang di uji dengan metode lempeng. 
Inkubasi wadah atau tabung yang telah diinokulasi pada suhu 20° sampai 25°. Amati 
wadah atau tabung pada hari ke 7, ke 14, ke 21 dan ke 28 sesudah inokulasi. Catat 
tiap perubahan yang terliha dan tetapkan jumlah mikroba viable pada tiap selang 
waktu tersebut dengan metode lempeng. Dengan menggunakan jumlah koloni/ml 
terhitung pada awal pengujian,  hitung perubahan dalam nilai log jumlah koloni /ml 
untuk setiap mikroba yang digunakan pada setiap interval uji dan nyatakan sebagai 
log reduksi. 
 Penapsiran hasil suatu pengawet dinyatakan efektif di dalam contoh yang di 
uji, jika : 
a) Koloni bakteri tidak kurang dari 1,0 log reduksi dari jumlah hitungan 
awal pada hari ke-14, dan tidak meningkat sampai dengan hari ke-28. 
b) Koloni kapang dan khamir  tidak menngkat dari jumlah hitunagn awal 
sampai hari ke-14 dan ke-28  (Dirjen POM, 2014). 
 
I. Tinjauan Islam Tentang Penelitian Tanaman Obat 
Saat ini, tanaman menjadi salah satu alternatif bahan tambahan yang dipilih 
oleh masyarakat luas. Hal ini karena tanaman tidak mempunyai efek samping yang 
besar bila dibandingkan dengan bahan-bahanyang terbuat dari bahan kimia 
sintetis.Hal ini sinergis dengan Al-Qur‟an yang banyak menyebutkan mengenai 






Sebagimana yang telah dijelaskan dalam Q.S Asy-syu‟ara / 26; 7: 
 
Terjemahnya: 
Dan  Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
(Kementerian agama RI, 2013). 
 Kata ila pada firman-Nya di awal ayat ini: awalam yara ila al-aradh, apakah 
mereka tidak melihat ke bumi, merupakan kata yang mengandung makna batas akhir. 
Ia berfungsi memperluas arah pandangan hingga batas akhir, dengan demikian ayat 
ini mengundang manusia untuk mengarahkan pandangan hingga batas 
kemampuannya memandang sampai mencakup seantero bumi, dengan aneka tanah 
dan tumbuhannya dan aneka keajaiban yang terhampar pada tumbuh-tumbuhannya 
(Shihab, 2010: 11). 
 Kata zauj berarti pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah pasangan 
tumbuh-tumbuhan , karena tumbuhan muncul dicelah-celah tanah yang terhampar di 
bumi, dengan demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-tumbuhan pun 
memiliki pasangan-pasangan guna pertumbuhan dan perkembangannya. Ada 
tumbuhan yang memiliki benang sari dan putik sehingga menyatu dalam diri 
pasangannya dan dalam penyerbukannya ia tidak membutuhkan pejantan dari bunga 
lain, dan ada juga yang hanya memiliki salah satunya saja sehingga membutuhkan 
pasangannya. Yang jelas, setiap tumbuhan memiliki pasangan dan itu dapat terlihat 




memulai dengan pertanyaan apakah mereka tidak melihat,pertanyan-pertanyaan yang 
mengandung unsur keheranan terhadap mereka yang tidak memfungsikan matanya 
untuk melihat bukti yang sangat jelas itu (Shihab, 2010: 11-12). 
Kata karim, antara lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang 
baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik paling tidak adalah yang 
subur dan bermanfaat (Shihab, 2010: 12). 
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi 
makhluk hidup salah satunya yaitu yang dimanfaatkan sebagai bahan tambahan 
pengawet. Pengawet tersebut dapat digunakan untuk menghidarkan kontaminan 
mikroba terhadap sediaan obat. Hal ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas dari sediaan-sediaan farmasi. Keutamaan pemanfaatan tanaman ini juga di 
jelaskan dalam hadits Riwayat Muslim No. 2902: 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Hatim] dan [Ibnu Abu 
Khalaf] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Rauh] telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Juraij] telah mengabarkan kepadaku [Abu 
Zubair] bahwa dia mendengar [Jabir bin Abdullah] dia berkata, "Saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah 




tersebut dimakan oleh binatang buas, burung atau sesuatu yang lain, kecuali 
hal itu bernilai sedekah baginya." 
Dari hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwa manusia selayaknya 
melestarikan alam semesta dengan berbagai cara yang dapat dilakukan selagi dapat 
bermanfaat bagi makhluk ciptaan Allah yang lain. Dan kemanfaatan yang didapat 
oleh makhluk lain tersebut akan menjadi pahala baginya di sisi Allah.  Oleh karena 
itu dilakukanlah penelitian dengan memanfaatkan ekstrak dari tanaman Botto‟-botto‟ 







A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat Eksperimen Laboratorium.  
2. Lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan  Laboratorium 
Mikrobiologi Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Eksperimen. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi : Tanaman Botto-Botto (Chromolaena odorata L.) dari Kelurahan 
Samata, Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
2. Sampel : Daun botto-botto (Chromolaena odorata L.) yang diambil di 
Kelurahan Samata, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
D. Metode pengumpulan data  
1. Metode Pengumpulan Data  






a. Penyiapan sampel  
Sampel daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L.) diperoleh di sekitar kampus II 
Universtitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, daerah Samata, Kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari, pukul 09.00-12.00 
karena pada saat itulah terjadi fotosintesis maksimum. Daun yang digunakan adalah 
seluruh daun yang tidak rusak dan tidak  berjamur (Syadsyam, 2015). 
b. Pengolahan sampel  
Sebelum dilakukan penyarian atau maserasi, terlebih dahulu daun botto‟-
botto‟ yang telah dipetik di sortasi basah. Sortasi basah merupakan suatu proses 
pemisahan daun yang kualitasnya kurang baik seperti daun yang sudah layu ataupun 
daun yang telah ditumbuhi jamur. Setelah proses sortasi basah, kemudian daun dicuci 
dengan menggunakan air yang bersih dan mengalir (Syadsyam, 2015). 
c. Ekstraksi Sampel  
Sebanyak 500 g sampel daun botto-botto (Chromolaenaodorata L) 
dimasukkan kedalam wadah maserasi, dibasahi dengan pelarut etanol 70% hingga 
semua simplisia terbasahi, diaduk kemudian ditambahkan kembali etanol 70%  
hingga simplisia terendam.Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam 
ditempat yang terlindung dari sinar matahari langsung sambil sesekali diaduk. 
Selanjutnya disaring. Dipisahkan antara ampas dan filtratnya (Syadsyam, 2015). 
Ampas diekstraksi kembali dengan etanol 70%  yang baru dengan jumlah 
yang sama. Hal ini dilakukan hingga cairan penyari tampak bening.. Ekstrak  etanol 
70% yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan diuapkan cairan penyarinya dengan 
alat rotary evaporator pada suhu 40
o





d. Sterilisasi alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut lebar 
dibersihkan dengan diredam dengan larutan deterjen panas selama 15-30 menit 
diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCI 0,1% dan terakhir dengan air suling. 
Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara terbuka setelah kering 
dibungkus dengan kertas perkamen.Tabung reaksi dan gelas Erlenmeyer terlebih 
dahulu disumbat dengan kapas bersih.Alat-alat dari kaca di sterilkan di oven 
padasuhu 180°C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan alat-alat plastik lainnya (tidak 
tahan pemanasan tinggi) disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung sehingga 
memijar (Syadsyam, 2015). 
2. Rancangan Formula Sediaan Sirup Farmasetik 
a. Formula Sediaan Sirup Farmasetik 
Tabel 1. Formula Sediaan Sirup Farmasetik 
 
Bahan 
Formula sirup farmasetik 
FI  FII FIII FIV FV  
Sukrosa (%) 50 50 50 50 50 
E.Botto‟-botto‟(%) 0  0,01 0,1  1 0 
Na. Benzoat (b/v) 0 0 0 0 0,1  





b. Prosedur Pembuatan Sediaan Sirup Farmasetik 
Sebanyak 100 ml air suling steril dipanaskan dan ditimbang 50 g sukrosa, 
kemudian sukrosa yang telah ditimbang dilarutkan menggunakan air suling steril 
yang telah dipanaskan pengerjaan ini dilakukan di Lamina Air Flow (LAF) dan  
ditambahkan ekstrak daun botto‟-botto‟ sebanyak 0% (FI), 0,05% (FII), 0,1%(FIII), 
0,2%(FIV), 0,1 %(FV, Kontrol positif).  
3. Pengujian pengawet antimikroba 
a. Media  Nutrient Agar (NA) 
 Ditimbang  nutrient agar sebanyak 5 gram, dimasukkan kedalam Erlenmeyer, 
dilarutkan dalam 250 ml air suling yang kemudian didihkan terlebih dahulu, 
kemudian dilarutkan sempurna di atas penangas air. Ditutup dengan kapas yang telah 
dbalut kain kasa. Disterilkan dengan menggunakan sterilisasi A, pemanasan dengan 
autoklaf. 
b. Media Potato Dekstrosa Agar (PDA) 
 Ditimbang  nutrient agar sebanyak 9,75 gram, dimasukkan kedalam 
Erlenmeyer, dilarutkan dalam 250 ml air suling yang kemudian didihkan terlebih 
dahulu, kemudian dilarutkan sempurna di atas penangas air. Ditutup dengan kapas 
yang telah dbalut kain kasa. Disterilkan dengan menggunakan sterilisasi A, 
pemanasan dengan autoklaf. 
c. Penyiapan mikroba uji 
Masing-masing mikroba uji yaitu Staphylococcus aureus, Pseudomonas 




ose dari biakan bakteri murni kemudian diinokulasikan pada medium NA miring, dan 
biakan jamur diinokulasikan pada medium PDA miring, lalu inkubasi biakan bakteri  




C selama 24 jam, biakan Candida albicans pada suhu 
25
o
C selama 48 jam dan Asperigillus niger pada suhu 25
o
C selama1 minggu. 
d. Pengujian Antimikroba  
Disiapkan wadah kemudian ditandai dengan nama mikroba uji yang akan 
diinokulasikan. Dinokulasikan masing-masing wadah dengan menggunakan suspensi 
bakteri menggunakan perbandingan 0,10 ml inokulum setara dengan 20 ml volume 
sampel. Disamping itu tetapkan jumlah awal mikroba uji yang dimasukkan kedalam 
sediaan menggunakan pengenceran dan cawan tuang (jumlah awal mikroba uji dalam 
sediaan segera setelah inokulasi adalah 100.000-1000.000 cfu/ml) yakni sejumlah 
contoh (1 ml atau 0,1 ml) dari pengenceran yang dikehendaki diinokulasikan dalam 





C, sebanyak 15-20 ml, kemudian dihomogenkan. Diinkubasikan wadah 
yang telah diinokulasi pada suhu ruangan. Kemudian dilakukan pengamatan pada hari 
ke 7, 14, 21 dan 28 setelah inokulasi. Setelah itu tetapkan jumlah mikroba variabel 
pada tiap selang waktu tersebut dengan metode lempeng agar. Dihitung perubahan 
kadar dalam persen tiap mikroba uji selama pengujian berlangsung. 
E. Analisis data 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Ekstraksi Daun Botto‟-botto 
Tabel 2.Hasil Ekstraksi Daun Botto-Botto 






500 gram 39,41 gram 6 L 2 x 24 jam 
 
2. Hasil Uji aktivitas pengawet antimikroba  
a. Sediaan sirup Formula I 



















SA 1,2 . 10
5
 5,07 0,53 4,0. 10
5





 5,62 0,28 2,2. 10
5





 5,39 0,09 2,0. 10
5





 4,84 0,75 3,9. 10
5





 4,84 0,72 3,7. 10
5
 5,56 1,2 0,2. 10
5
 4,30 








      Grafik 1. Pertumbuhan koloni mikroba Formula I 
 
b. Sediaan sirup Formula II 



















 SA 1,3 . 10
5
 5,12 0,56 4,8. 10
5





 5,62 0,15 3,0. 10
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 5,36 0,04 2,1. 10
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 5,49 0,37 1,3. 10
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 4,84 0,66 3,2. 10
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c. Sediaan sirup Formula III 





















 5,12 0,49 4,1. 10
5





 5,67 0,02 5,0. 10
5





 5,36 0,08 2,8. 10
5





 5,14 0,30 2,8. 10
5





 5,20 0,21 2,6. 10
5




Grafik 3. Pertumbuhan koloni mikroba Formula III 
 
d. Sediaan sirup Formula IV 





















 5,12 0,27 2,5. 10
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 5,65 0,18 3,0. 10
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 5,65 0,01 4,4. 10
5





 5,27 0,32 0,9. 10
5





 5,25 0,48 0,6. 10
5







Grafik 4. Pertumbuhan koloni mikroba Formula IV 
 
 
e. Sediaan sirup Formula V 





















 5,39 0,14 1,8. 10
5





 5,53 0,46 1,2. 10
5





 5,56 0,29 1,9. 10
5





 5,53 0,14 2,5. 10
5





 5,23 0,63 0,4. 10
5











Sampel yang digunakan adalah bagian daun tumbuhan botto‟-botto. Sampel 
yang digunakan diperoleh dari kelurahan samata, kecamatan somba opu kabupaten 
gowa  yang telah dikeringkan, kemudian sampel  diekstraksi dengan metode 
maserasi. 
Daun botto‟-botto dikeringkan kemudian sebanyak 500 gram di maserasi 
dengan menggunakan metode maserasi. Hasil ekstraksi yang diperoleh dengan 
menggunakan pelarut Etanol 70% sebesar 39,41 gram ekstrak. 
Ekstraksi dengan metode maserasi merupakan metode dingin (proses ekstraksi 
tanpa pemanasan), tidak perlu pemanasan dalam proses ekstraksinya yang 
diperkirakan dapat merusak senyawa kimia yang terdapat dalam sampel. Maserasi 
juga dilakukan dalam ruangan untuk menghindari pengaruh cahaya (sinar matahari) 
terhadap stabilitas senyawa-senyawa yang akan diambil. Metode ini memiliki 
keuntungan yaitu cara pengerjaannya mudah, alat yang digunakan sederhana, cocok 
untuk bahan yang tidak tahan pemanasan. Metode maserasi dilakukan dengan cara 
merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan menembus 
dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan 
larut dan karena adanya perubahan konsentrasi antara larutan zat aktif dan yang ada 
diluar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang 
sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi larutan antara diluar sel dan di dalam sel. 
Ekstrak yang diperoleh kemudian disimpan dalam eksikator untuk menghindari 




Setelah didapatkan ekstrak etanol 70 %, ekstrak tersebut diformulasi menjadi 
bahan tambahan pengawet dalam sediaan sirup dengan beberapa variasi konsentrasi 
yakni 0,01 % , 0,1% dan 1 % ekstrak yang kemudian dilarutkan dalam larutan 
sukrosa dengan konsentrasi 50 % dalam pembawa air. Adapun cara kerjanya mula-
mula air suling disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121
0
C kemudian air suling yang 
telah disterilkan dipanaskan dan dilarutakan sukrosa sebanyak 50 gram kedalam air 
suling sebanyak 100 ml dan dicampurkan dengan ekstrak yang telah didapatkan dan 
juga dilarutkan natrium benzoat 0,1 % sebagai kontrol positif serta larutan sukrosa 
saja sebagai kontrol negatif. Dan diperoleh 5 jenis sediaan sirup Formula I berisikan 
sediaan sirup gula, formula II, III, IV berisikan ekstrak botto‟-botto (0,01%, 0,15 dan 
1 %), formula V berisikan sediaan sirup dengan pengawet pembanding natrium 
benzoat 0,1 %. 
Pengawet antimikroba tidak digunakan sebagai pengganti untuk produksi 
yang baik atau hanya untuk mengurangi populasi mikroba yang layak pada sediaan 
non steril atau mengontrol  pertumbuhan mikroorganisme prasterilisasi pada sediaan 
steril dengan formulasi dosis ganda selama produksi berlangsung. Pengawet 
antimikroba pada kompedial formulasi dosis menyangkut persyaratan penambahan 
substansi dibawah batas komposisi dan prosesnya pada general notice. 
Konsentrasi dari pengawet antimikroba dapat dijaga  pada keadaan minimum 
jika zat aktif dalam formulasi juga memiliki aktivitas antimikroba. Efektivitas 
antimikroba, apakah sesuai denga produk  ataukah produksinya karena penambahan 
pengawet antimikroba harus dapat ditujukan pada semua  sediaan injeksi dengan 




antimikrkoba. Antimikroba yang efektif ditunjukkan dengan penggunaanya pada 
dosis ganda sediaan topikal dan oral serta sediaan lain seperti optalmik, nasal, irigasi 
dan cairan dialisis. 
Mikroba uji yang digunakan dalam penggujian ini adalah Candida albicans, 
Asperigillus niger, Escherchia coli, Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 
aureus.  
Persyaratan  untuk efektivas antimikroba terpenuhi apabila memenuhi kriteria 
spesifik seperti yang tercantum dalam Farmakope edisi V yakni untuk pertumbuhan 
koloni bakteri tidak kurang dari 1,0 log reduksi dari jumlah hitungan awal pada hari 
ke-14 dan tidak meningkat sampai dengan hari ke-28, dan koloni jamur  tidak 
meningkat dari jumlah hitungan awal sampai hari ke-14 dan ke-28. 
Pada tabel 3 menunjukkan hasil berupa jumlah koloni bakteri Sthapylococcus 
aureus pada hari ke 14 mengalami peningkatan sebesar 0,53 dari jumlah bakteri pada 
hari ke 0 dan mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 0,43 pada hari ke-28, 
sedangkan pada bakteri Pseudomonas aeruginosa pada hari ke 14 dan ke 28 berturut-
turut mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 0,28 dan 0,39. Dan pada bakteri 
Eschericia coli menunjukkan  penurunan jumlah koloni sebesar 0,09 pada hari ke 14 
dan 0,46 pada hari ke 28. Sedangkan, pada jamur Candida albicans terjadi 
peningkatan sebesar 0,75 pada hari ke 14 dan mengalami penurunan jumlah sebesar 
0,9 pada hari ke 28, dan pada jamur Asperigillus niger juga mengalami peningkatan 
jumlah koloni pada hari ke 14  sebesar 0,72 dan mengalami penurunan jumlah koloni 




dalam farmakope yakni untuk bakteri, koloni kurang dari 1,0 log reduksi dari jumlah 
hitungan awal pada hari ke 14 dan tidak meningkat  sampai dengan hari ke 28, 
sedangkan pada jamur, koloni tidak menigkat dari jumlah hitungan awal sampai hari 
ke 14 dan 28, sediaan sirup formula I tidak memenuhi kriteria seperti yang tercantum 
dalam farmakope. Dari grafik 1 yang menunjukkan pertumbuhan koloni mikroba 
pada bakteri Pseudomonas aeruginosa dan bakteri Eschericia coli yang menunjukkan 
penurunan jumlah koloni atas sediaan formula I. 
Pada tabel 4 menunjukkan hasil berupa jumlah koloni bakteri Sthapylococcus 
aureus pada hari ke 14 mengalami peningkatan sebesar 0,56 dari jumlah bakteri pada 
hari ke 0 dan mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 0,3 pada hari ke-28, 
sedangkan pada bakteri Pseudomonas aeruginosa pada hari ke 14 dan ke 28 berturut-
turut mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 0,15 dan 0,43. Dan pada bakteri 
Eschericia coli menunjukkan  penurunan jumlah koloni sebesar 0,04 pada hari ke 14 
dan 0,28 pada hari ke 28. Sedangkan, pada jamur Candida albicans juga terjadi 
penurunan jumlah koloni sebesar 0,37 pada hari ke 14 dan mengalami penurunan 
jumlah sebesar 0,28 pada hari ke 28, dan pada jamur Asperigillus niger  mengalami 
peningkatan jumlah koloni pada hari ke 14  sebesar 0,66 dan mengalami penurunan 
jumlah koloni sebesar 0,6 pada hari ke 28. dan berdasarkan kriteria efektivitas yang 
tercantum dalam farmakope yakni untuk bakteri, koloni kurang dari 1,0 log reduksi 
dari jumlah hitungan awal pada hari ke 14 dan tidak meningkat  sampai dengan hari 
ke 28, sedangkan pada jamur, koloni tidak menigkat dari jumlah hitungan awal 




yang tercantum dalam farmakope. Dari grafik 2 yang menunjukkan pertumbuhan 
koloni mikroba pada bakteri Pseudomonas aeruginosa, Eschericia coli dan jamur 
Candida albicans yang menunjukkan penurunan jumlah koloni atas sediaan formula 
II, hal ini menunjukkan bahwa sediaan formula II ini memiliki kemampuan yang baik 
untuk mengontrol pertumbuhan koloni bakteri Pseudomonas aeruginosa, Eschericia 
coli dan jamur Candida albicans seperti yang terlihat pada grafik 2 diatas hanya saja 
lagi tidak memenuhi kriteria sebagai pengawet antimikoba. 
Pada tabel 5 menunjukkan hasil berupa jumlah koloni bakteri Sthapylococcus 
aureus pada hari ke 14 mengalami peningkatan sebesar 0,49 dari jumlah bakteri pada 
hari ke 0 dan mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 0,31 pada hari ke-28, 
sedangkan pada bakteri Pseudomonas aeruginosa pada hari ke 14 mengalami 
peningkatan jumlah koloni sebesar 0,02 dari jumlah wal dan pada hari ke 28 
mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 0,46. Dan pada bakteri Eschericia coli 
menunjukkan  peningkatan jumlah koloni sebesar 0,08 pada hari ke 14 dan penurunan 
0,97 pada hari ke 28. Sedangkan, pada jamur Candida albicans juga terjadi 
peningkatan jumlah koloni sebesar 0,30 pada hari ke 14 dan mengalami penurunan 
jumlah sebesar 0,54 pada hari ke 28, dan pada jamur Asperigillus niger  mengalami 
peningkatan jumlah koloni pada hari ke 14  sebesar 0,21 dan mengalami penurunan 
jumlah koloni sebesar 1,11 pada hari ke 28. dan berdasarkan kriteria efektivitas yang 
tercantum dalam farmakope yakni untuk bakteri, koloni kurang dari 1,0 log reduksi 
dari jumlah hitungan awal pada hari ke 14 dan tidak meningkat  sampai dengan hari 




sampai hari ke 14 dan 28, sediaan sirup formula III tidak memenuhi kriteria seperti 
yang tercantum dalam farmakope. Dari grafik 3 dapat disimpulkan bahwa untuk 
variasi konsentrasi pada sediaan sirup formula III ini tidaak dapat digunakan atau 
dipertimbangkan sebagai bahan tambahan untuk pengawet antimikroba sediaan sirup 
farmasetik. 
Pada tabel 6 menunjukkan hasil berupa jumlah koloni bakteri Sthapylococcus 
aureus pada hari ke 14 mengalami peningkatan sebesar 0,27 dari jumlah bakteri pada 
hari ke 0 dan mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 0,14 pada hari ke-28, 
sedangkan pada bakteri Pseudomonas aeruginosa pada hari ke 14 dan ke 28 berturut-
turut mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 0,18 dan 0,52. Dan pada bakteri 
Eschericia coli menunjukkan  penurunan jumlah koloni sebesar 0,01 pada hari ke 14 
dan 0,8 pada hari ke 28. Sedangkan, pada jamur Candida albicans juga terjadi 
penurunan jumlah koloni sebesar 0,32 pada hari ke 14 dan 0,48 pada hari ke 28, dan 
pada jamur Asperigillus niger  juga mengalami penurunan  jumlah koloni pada hari 
ke 14  sebesar 0,48 dan 0,17 pada hari ke 28. dan berdasarkan kriteria efektivitas 
yang tercantum dalam farmakope yakni untuk bakteri, koloni kurang dari 1,0 log 
reduksi dari jumlah hitungan awal pada hari ke 14 dan tidak meningkat  sampai 
dengan hari ke 28 tidak terpenuhi, sedangkan pada jamur, koloni tidak meningkat dari 
jumlah hitungan awal sampai hari ke 14 dan 28, untuk parameter ini terpenuhi oleh 
sediaan formula IV, hanya saja sediaan sirup formula IV tidak memenuhi kriteria 
seperti yang tercantum dalam farmakope karena tidak memenuhi kriteria untuk koloni 




menunjukkan pertumbuhan koloni mikroba pada bakteri Escherchia coli, 
Pseudomonas aeruginosa dan jamur Candida albicans, Asperigillus niger yang 
menunjukkan penurunan jumlah koloni atas sediaan formula IV, hal ini menunjukkan 
bahwa sediaan formula IV ini memiliki kemampuan yang baik untuk mengontrol 
pertumbuhan koloni bakteri Pseudomonas aeruginosa, Eschericia coli dan jamur 
Candida albicans, Asperigillus niger seperti yang terlihat pada grafik  4 diatas hanya 
saja lagi tidak memenuhi kriteria sebagai pengawet antimikoba. 
Pada tabel 7 menunjukkan hasil berupa jumlah koloni bakteri Sthapylococcus 
aureus pada hari ke 14 mengalami penurunan sebesar 0,14 dari jumlah bakteri pada 
hari ke 0 dan mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 0,08 pada hari ke-28, 
sedangkan pada bakteri Pseudomonas aeruginosa pada hari ke 14 dan ke 28 berturut-
turut mengalami penurunan jumlah koloni sebesar 0,46 dan 0,03. Dan pada bakteri 
Eschericia coli menunjukkan  penurunan jumlah koloni sebesar 0,29 pada hari ke 14 
dan 0,5 pada hari ke 28. Sedangkan, pada jamur Candida albicans juga terjadi 
penurunan jumlah koloni sebesar 0,14 pada hari ke 14 dan 0,16 pada hari ke 28, dan 
pada jamur Asperigillus niger  juga mengalami penurunan  jumlah koloni pada hari 
ke 14  sebesar 0,63 dan 0,6 pada hari ke 28. Dari grafik 5 yang menunjukkan 
pertumbuhan koloni mikroba pada bakteri Staphylococcus aureus, Escherchia coli, 
Pseudomonas aeruginosa dan jamur Candida albicans, Asperigillus niger, yang 
menunjukkan penurunan jumlah koloni atas sediaan formula V, hal ini menunjukkan 
bahwa sediaan formula V ini memiliki kemampuan yang baik untuk mengontrol 




Dari rangkaian pengujian yang dilakukan serta hasil yang didapatkan dapat 
disimpulkan bahan ekstrak etanol 70% dari daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata 
L.) dapat menghambat pertumbuhan mikroba uji yang digunakan hanya saja hasil ini 
berlainan dengan parameter yang dibutuhkan agar dapat dikatakan mampu menjadi 
atau memberikan efektivitas antimikroba sebagai pengawet yang dapat ditambahkan 
pada formulasi sediaan farmasi khususnya pada sediaan farmasi cair berupa sediaan 
sirup yang merupakan pembawa air. Dalam hal ini pula dapat simpulkan bahwa untuk 
mendapat hasil efektivitas pengawet antimikroba yang baik diperlukan adanya 
penambahan senyawa lain yang memberikan efek untuk menunjang aktivitas dari 
ekstrak daun botto‟-botto‟ karena ekstrak yang di ujikan pada variasi konsentrasi 1% 
menunjukakkan pengontrolan yang baik terhadap pertumbuhan koloni mikroba. Hal 
ini juga membuktikan bahwasanya senyawa yang memiliki efektifitas antimikroba 
belum tentu bisa menjadi pengawet sediaan farmasi dikarenakan dalam pengujian 
efektifitas pengawet antimikroba memiliki parameter tersendiri dalam penghambatan 






        Dari hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpukan bahwa : 
1. Ekstrak Etanol daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L) Dapat 
menghambat pertumbuhan mikroba uji yang digunakan (Candida albicans, 
Asperigillus niger, Pseudomonas aeruginosa, escherihcia coli dan 
Staphylococcus aureus) hanya saja hasil yang telah didapatkan tidak sesuai 
dengan kriteria yang tercantum dalam farmakope. Dalam hal ini pula dapat 
menjadi pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan untuk memberikan 
efek diperlukan adanya kombinasi senyawa lain untuk menunjang efektivias 
pengawet antimikroba dari ekstrak. 
2. Berdasarkan pandangan Islam, daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L) 
memiliki banyak kandungan senyawa yang memiliki banyak manfaat dan baik 
serta halal digunakan dalam ilmu kesehatan (halalan toyyiban). 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan pengujian yang lebih Konkret lagi dalam pengujian 
efektivitas pengawet antimikroba ini dikarenakan akan adanya banyak faktor 
yang dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi dalam pengerjaan ini dan 
juga diusahakan pengerjaannya dilakukan dalam ruangan yang steril dan 
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Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak Daun Botto’-botto’ 
(Chromolaena odorata L.) 
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(Chromolaena odorata L.) 
 
 
















































Disiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan 
 
Timbang dan larutkan sukrosa kedalam 
gelas kimia menggunakan aquadest yang 
telah didihkan 
Timbang dan larutkan ekstrak botto‟-
botto‟ kedalam larutan gula 
Dimasukakkan kedalam wadah botol 
coklat dan cukupkan 100 ml 
Berilah label formula  

































Dimasukkan kedalam Erlenmeyer 
dan tambahkan  aquadest 
Potato Dekstrosa Agar 
 
Sterilkan pada Autoklaf 
1 ose Mikroba Uji 
NA 
SA PA EC 
NA 
CA AN 



















Diinokulasi 0,1 ml 
5 sampel sediaan (20ml) 
SA PA EC CA AN 
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